BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini, maka dapatlah diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Para tokoh agama yang ada di desa Sidosermo Dalam banyak memberikan
tanggapan tentang permasalahan teologi Islam secara berbeda-beda, akan
tetapi semua tokoh agama itu mendasarkan segala pikirannya pada al-Qur’an
dan al-Hadits.

Berkenaan dengan pemahamannya tentang teologi Islam, dalam
masalah sifat-sifat Tuhan. Para tokoh agama mengakui bahwa Tuhan ita
mempunyai sifat-sifat wajib. Tentang masalah kekuasaan dan kehendak
mutlak Tuhan, mereka menegaskan bahwa Tuhan maha kuasa, maka dengan
kekuasaan itu Tuhan berkehendak atas segala apa yang dikendaki-Nya dan
mutlak sifat-nya. Di samping itu juga Tuhan maha adil, maka segala apa
yang dilakukan oleh Tuhan adalah adil édany& Dengan kata lain, kita tidak
tahu sebab dan maksud serta manfaatnya, ;'ang tahu hanyalah Allah. Dan
tentang takdir, bahwa semua yang dilakukan oleh manusia tidak terlepas dani
takdir Allah. Walupun demikian, manusia mempunyai ikhtiar sebagai bukti
bahwa manusia juga diberikan kebebasan oleh Allah, sehingga dengan

kebebasan itu manusia bisa menmpergunakannya sesuai dengan pola
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pikimya sebatas tidak melanggar dan menyalahi aturan dan undang-undang
Allah. Sedang masalah iman, menurut para tokoh agama bahwa iman itu di
samping diucapkan dengan lisan dan diyakini dalam hati, juga perlu realitas
nyata sebagai manifestasi dari keimanan itu sendiri.

2. Pemahaman Tokoh agama yang ada di desa Sidosermo Dalam tentang
teologi Islam, dalam masalah sifat-sifat Tuhan, kekuasaan dan kehendak
mutlak Tuhan, keadilan Tuhan, takdir dan kebebasan manusia, pernyataan
mereka cenderung dengan pemahaman Asy’ariyah, tetapi dalam masalah
konsep iman, mereka cenderung pada madzhab Mu’tazilah. Oleh karena itu,
mereka tidak menyandarkan pada salah satu madzhab teologi Islam yang
ada, baik itu madzhab Mu’tazilah, Asy’ariah maupun Maturidiah. Sehingga
mereka menolak apabila dikatakan bahwa mereka berpaham kepada salah
satu madzhab teologi. Bagi mereka yang terpenting adalah sesuai dengan al-

Qur’an dan al-Hadits.

B. Saran-Saran
Sebagai seorang muslim hendaklah kita selalu berpegang teguh pada
nilai-nilai ajaran agama Islam, yang meliputi, ajaran tentang tauhid, ajaran
tentang syari’ah, dan juga ajaran tentang aqidah akhlak. Baik itu berkenaan
dengan Tuhan maupun dengan sesama manusia.

Berdasarkan hal tersebut dapat diambil saran-saran sebagai berikut:
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Diharapkan pada para tokoh agama, untuk tetap membina kerukunan dengan
rasa persaudaraan, sehingga terwujud masyarakat Islami yang menjunjung
nilai-nilai akhlak al-karimah dengan rasa ukhuwah islamiyah dengan
senantiasa menegakkan aturan-aturan Islam demi terwujudnya amar ma 'ruf
nahi munkar.

Dengan adanya perbedaan pendapat, pandangan dan pemahaman,
diharapkan tidak terjadi pertentangan dan permusuhan antara satu dengan
dengan lain. Sehingga dengan adanya perbedaan tersebut bukan menjadi
boomerang yang akan menghambat lancamya dakwah dalam
memperjuangkan agama Islam.

Diharapkan skripsi ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan referensi
lebih lanjut dalam kaitannya mengenai teologi Islam, guna menambah

cakrawala dan khazanah intelektual bagi mahasiswa.



